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ABSTRAK

Nama : Shinta Amelia Putri
Prodi : Bimbingan Konseling Islam
Judul : Pengaruh Fatherless Terhadap Regulasi Emosi Pada Mahasiswa

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Ketiadaan figur ayah atau kondisi fatherless dapat berdampak signifikan terhadap
perkembangan emosional individu, terutama dalam hal regulasi emosi. Mahasiswa
yang mengalami kondisi ini sering kali kesulitan dalam mengelola,
mengekspresikan, dan menyesuaikan emosi dengan situasi yang dihadapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh fatherless terhadap regulasi
emosi pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan pendekatan kuantitatif dan metode
regresi sederhana, data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 100
responden. Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara fatherless dan regulasi emosi, dengan nilai R Square 0.390, yang
berarti kondisi fatherless menjelaskan 39% variasi dalam regulasi emosi.
Koefisien regresi menunjukkan hubungan signifikan, artinya semakin tinggi
tingkat fatherless, semakin rendah kemampuan regulasi emosi mahasiswa.
Penelitian ini menyarankan perlunya dukungan lingkungan, seperti keluarga,
teman, dan kampus, serta layanan konseling atau program intervensi untuk
membantu mahasiswa yang mengalami kondisi fatherless.

Kata Kunci: Fatherless, Regulasi Emosi, Mahasiswa, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Pengelolaan Emosi



ABSTRACT

Name : Shinta Amelia Putri
Study Program - Islamic Counseling Guidance
Title : The Influence of Fatherlessness on Emotional Regulation

Among Students of the Faculty of Da'wah and
Communication

The absence of a father figure, or fatherlessness, can have a significant impact on
an.individual's emotional development, particularly in terms of emotional
regulation. Students who experience this condition often struggle to manage,
express, and adapt their emotions to the situations they face. This study aims to
examine the impact of fatherlessness on emotional regulation among students at
the Faculty of Da'wah and Communication, Sultan Syarif Kasim State Islamic
University of Riau. Using a quantitative approach and simple regression method,
data was collected through questionnaires distributed to 100 respondents. The
analysis results using SPSS showed a significant influence of fatherlessness on
emotional regulation, with an R Square value of 0.390, meaning that
fatherlessness explains 39% of the variation in emotional regulation. The
regression coefficient indicated a significant relationship, meaning that the higher
the level of fatherlessness, the lower the students' ability to regulate their
emotions. This study suggests the need for environmental support, such as from
family, friends, and the university, as well as counseling services or intervention
programs to assist students who experience fatherlessness.

Keywords: Fatherlessness, Emotion Regulation, Students, Faculty of Da'wah
and Communication, Emotion Management
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan tempat individu tumbuh, berkembang, dan belajar
tentang nilai-nilai yang membentuk kepribadiannya (Romadhon, 2023). Proses
pembelajaran ini berlangsung terus menerus sepanjang hidup individu.
Keluarga, sebagai kelompok utama yang terbentuk dari hubungan antara laki-
laki dan perempuan dalam ikatan jangka panjang untuk membentuk dan
membesarkan anak (Elia Wardani, 2023). Dimulai dari ayah, ibu, dan anak,
setiap anggota keluarga menjalankan berbagai fungsi rumah tangga. Fungsi
keluarga ini lebih banyak dipikul oleh orang tua, yang berperan dalam
membentuk karakter anak sejak dini (Nissa Aulia, Ridha Ardina Makata,
2023). Hal ini dilakukan melalui pelaksanaan fungsi keluarga yang tepat,
seperti membekali anak dengan sosialisasi sejak dini, memberikan kasih
sayang dan perhatian sepanjang hari, serta memberikan pendidikan yang layak
(Elia Wardani, 2023).

Peran ayah dan ibu sama pentingnya dan memiliki dampak besar pada
perkembangan anak. Namun, kenyataannya sering kali seorang ayah tidak
memiliki banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak karena tanggung
jawab mencari nafkah (U. Hasanah & Ariska, 2022). Anak yang tumbuh
dalam keluarga utuh umumnya mendapatkan perhatian yang memadai,
terutama dari ayahnya. Ketika salah satu orang tua tidak hadir, terjadi
ketidakseimbangan dalam perkembangan psikologis anak (Putri Diana &
Agustina, 2023).

Peranan ayah dalam kehidupan anak perempuannya merupakan role
modelyang nantinya akan dijadikan tolok ukur dalam menilai perilaku orang
lain terhadap dirinya. Seorang ayah yang memiliki hubungan baik terhadap
anak perempuannya akan memberikan gambaran bagi anak tersebut dalam
mencari pasangan. Selain itu seorang ayah juga menjadi role modelyang
penting dalam pembentukkan karakter anak dalam hal mengenalkan adat
budaya, ideologi gender, dan orientasi seksual terhadap anak, serta
memperlakukan individu lain dengan sama (F. H. Hadi & Eni Hastulti,
2024)

Setiap orang tentu menginginkan keluarga yang bahagia dan harmonis
untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi setiap anggotanya, namun
permasalahan dalam keluarga tetap mungkin terjadi (Junaidin, Mustafa,
Hartono, & Khoirunnisa, 2023). Kehilangan peran ayah dalam sebuah
keluarga dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti meninggalnya ayah,
perceraian orang tua, kesibukan ayah dalam mencari nafkah, atau kurangnya
waktu berkualitas bersama anak. Ketika peran ayah tidak dipenuhi dengan



baik, ini dapat mengakibatkan kondisi fatherless atau ketidakadaan peran ayah
yang sesungguhnya (Elia Wardani, 2023).

Dari 12 Bulan terakhir, menurut data yang di ambil dari Google Trends,
Tingkat Fatherless di Indonesia mengindikasi bahwa berada di atas 42% di
setiap bulannya. Pada tanggal 2-8 Juni 2024 tingkat fatherless mencapai angka
100%. Fatherless merupakan fenomena yang terjadi ketika seorang anak
tumbuh tanpa kehadiran seorang ayah dalam keluarga mereka, baik karena
kematian, perceraian, atau absennya ayah secara emosional dan fisik (Cristy &
Soetikno, 2023).

Fatherless sedang marak terjadi diindonesia, bahkan diindonesia sendiri
termasuk dalam kategori “Fatherless Country”’(Damayanti, Wahid, &
Simanjuntak, 2023). Hal ini terjadi bukan hanya disebabkan tingginya angka
kematian atau perceraian saja tetapi juga karena hilangnya peran ayah
dalam mengasuh, mendampingi pertumbuhan, serta perkembangan anak.
Konsep fatherless sendiri bukan hanya tentang ayah yang tidak hadir dan
terlibat secara fisik, fatherless dapat didefinisikan sebagai ketidakhadiran
ayah secara emosional dan psikologi (F. H. Hadi & Eni Hastuti, 2024). Untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat fatherless di kalangan
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan 2021 Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, peneliti melakukan observasi awal
dengan bantuan Mentimeter sebagai berikut:

@ 68% nofatherless
32% fatherless

Gambar 1.1 Diagram Fatherless Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Angkatan 2021



Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa 32% mahasiswa Fakultas
dakwah dan Komunikasi Angkatan 2021 mengalami kondisi fatherless.
Mereka mengemukakan berbagai alasan terkait kehilangan peran ayah ini,
termasuk perceraian, kurangnya perhatian, kematian, hilangnya tanggung
jawab dari pihak ayah, dan faktor lainnya. Ketidakhadiran ayah, terutama
akibat perceraian, memiliki dampak berkepanjangan pada kehidupan anak.
Peceraian pada orang tua menyebabkan traumatis pada anak dan berdampak
negatif pada psikologisnya (Wandansari, Nur, & Siswanti, 2021). Seperti
perselingkuhan yang dilakukan oleh ayah serta Kekerasan yang dilakukan
ayah terhadap ibunya yang mengakibatkan anak trauma (Junaidin et al., 2023;
Sri Wahyuni, Asniar Khumas, & Eka Sufartianinsih Jafar, 2023)

Fatherless menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan remaja dari
masa anak-anak ke fase remaja sering kali menimbulkan masalah yang
berhubungan dengan regulasi emosi. Remaja yang memiliki karakteristik
regulasi emosi rendah sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Karakteristik ini cenderung menyebabkan perilaku remaja
yang tidak sesuai dengan norma yang ada, seperti menjadi pelaku bullying,
bersikap pesimis, kurang percaya diri, mudah menyalahkan orang lain,
mengekspresikan emosi secara negatif, terlibat dalam konflik fisik dengan
teman, merasa dendam, pasrah, mudah marah, dan merasa putus asa (Habsy,
Faricha, & Suroso, 2019).

Menurut hasil observasi peneliti, terungkap bahwa Fakultas dakwah
dan Komunikasi Angkatan 2021 yang mengalami fatherless 56% memiliki
kesulitan dalam mengontrol emosi. Sosok ayah sangat berpengaruh terhadap
perkembangan emosi dan psikologi seorang anak (Arsyia Fajarrini & Umam,
2023). Fatherless memiliki dampak negatif terhadap perkembangan anak (U.
Hasanah & Ariska, 2022). Kehilangan peran seorang ayah menyebabkan
anak-anak merasa kesepian, cemburu, sedih, trauma dan mengalami
kehilangan yang ekstrim, yang berakibat pada berkurangnya pengendalian
diri, peningkatan pengambilan risiko, penurunan kesejahteraan emosional, dan
meningkatnya neurotisme, terutama pada anak perempuan (Elia Wardani,
2023). Ketidakhadiran peran ayah juga menyebabkan anak mengalami
kebingungan dalam membentuk identitas gendernya (Mustafani & Ridfah,
2023)

Regulasi emosi diartikan sebagai kemampuan untuk mengevaluasi dan
mengubah reaksi emosional agar dapat bertingkah laku sesuai dengan situasi
yang sedang terjadi (Fahriyani, Sitasari, & M, 2020). Perubahan emosional
terjadi akibat perubahan lingkungan yang terkait dengan perubahan fisik dan
hormonal. Emosi merupakan respons psikologis yang mempengaruhi persepsi,
sikap, perilaku, dan berbagai bentuk ekspresi, dampaknya mencakup keadaan



emosional dalam waktu singkat dan berpengaruh pada aktivitas psikologis
(Eva Rosalia Dewi, Lely lIka Mariyati, 2024). Dukungan sosial yang positif
memiliki kemampuan untuk meningkatkan emosi positif dan meningkatkan
kepercayaan diri individu. Sebaliknya, dukungan negatif dari orang lain,
seperti ejekan atau kritikan, dapat menyebabkan timbulnya emosi negatif dan
merasa rendah diri, sehingga dapat mengurangi rasa percaya diri individu (Sri
mulyaningrum oktaviana, 2020).

Remaja fatherless diharapkan mampu memiliki regulasi emosi yang
baik, sehingga dapat beradaptasi, dan mengatasi masalah yang terjadi dalam
hidupnya, dan mengelola emosi yang dirasakan, terutama ketika menghadapi
kondisi penuh tekanan (Romadhon,2023). Kemampuan regulasi emosi
memungkinkan  seseorang  menilai, mengatasi, mengelola, dan
mengungkapkan emosi dengan tepat untuk mencapai keseimbangan
emosional. Kemampuan yang tinggi dalam mengelola emosi meningkatkan
kemampuan individu untuk menghadapi ketegangan dalam kehidupannya
(Ade Ayu Mitra Ramadita Daluas, Suryanto, 2019). Regulasi emosi
membantu mengelola pengalaman emosi, baik positif maupun negative
(Aisyah Miraharsari, 2023).

Regulasi emosi sangat penting dalam kehidupan individu karena
memungkinkan untuk mengendalikan dan menempatkan emosi pada situasi
dan kondisi yang tepat (Reza Novita, Suswanti Hendriani, 2022). Tidak semua
emosi yang dirasakan harus diekspresikan secara langsung. Individu yang
mampu mengatur emosinya dengan baik akan mempertimbangkan tindakan
mereka ketika emosi sedang menggebu-gebu. Dengan demikian, mereka lebih
mampu mengontrol diri dan mengadopsi pemikiran positif untuk mengatasi
pikiran negatif yang timbul akibat kenaikan emosi. Oleh karena itu, diperlukan
manajemen emosi yang baik, terutama dalam mengelola emosi negatif (Putra,
Nursanti, & Karimulloh, 2019).

Penelitian ini memberikan sudut pandang unik dengan fokus pada
regulasi emosi pada dewasa yang mengalami fatherless di lingkunganFakultas
Dakwah dan Komunikasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya menyoroti aspek umum dari fatherless atau regulasi emosi secara
terpisah. Penelitian ini tidak hanya menyelidiki dampak ketidakhadiran ayah
terhadap regulasi emosi, tetapi juga mengevaluasi peran dukungan sosial dan
dukungan keluarga yang dalam meningkatkan regulasi emosi yang lebih
positif. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
regulasi emosi pada individu yang mengalami fatherless.



1.2 Penegasan lIstilah
1.2.1 Fatherless
Fatherless merupakan fenomena yang terjadi ketika seorang anak tumbuh
tanpa kehadiran seorang ayah dalam keluarga mereka, baik karena kematian,
perceraian, atauu absennya ayah secara emosional dan fisik (Cristy &

Soetikno, 2023)

1.2.2 Regulasi Emosi
Regulasi emosi adalah strategi yang digunakan, baik secara sadar maupun

tidak sadar, untuk mengelola berbagai aspek respons emosional, termasuk

mempertahankan, meningkatkan, atau mengurangi intensitas pengalaman

emosional dan perilaku yang menyertainya (Nansi & Utami, 2017)

1.3 1dentifikasi Masalah

1. Anak-anak yang kehilangan figur ayah sering kali mengalami stigma
negatif dari masyarakat dan tidak mendapatkan dorongan yang cukup dari
keluarga. Hal ini dapat menghambat mereka dalam mendapatkan motivasi
untuk menjadi pribadi yang lebih baik, sehingga membuat mereka
cenderung kesulitan dalam meregulasi emosi mereka dan membutuhkan
bimbingan yang tepat.

2. Kurangnya kemampuan regulasi emosi pada anak-anak fatherless dapat
mengakibatkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan diri dan menghadapi
tantangan hidup. Hal ini meningkatkan kemungkinan mereka mengalami
masalah perilaku, seperti agresivitas, depresi, dan kecemasan, serta
berisiko mengulang tindakan negatif atau terlibat dalam aktivitas yang
merugikan diri sendiri dan orang lain.

1.4 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: “Apakah ada pengaruh Fatherless terhadap Regulasi

Emosi pada mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi angkatan 2021

universitas islam negeri sultan syarif kasim Riau?”

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Apakah ada Pengaruh Fatherless Terhadap Regulasi Emosi

Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Angkatan 2021

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1 Kegunaan Akademik
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur akademik tentang

kondisi psikologis mahasiswa yang mengalami ketiadaan sosok ayah,

khususnya terkait dengan regulasi emosi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat



menjadi referensi berharga bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam
bidang ilmu psikologi dan ilmu sosial.
1.6.2 Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
mengenai regulasi emosi pada mahasiswa yang mengalami ketiadaan sosok
ayah, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
program intervensi dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan psikologis

mereka.

1.7 Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah memahami penelitian ini maka terdapat sistematika
penulisan, yaitu:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini uraian tentang kajian terdahulu, landasan teori,
konsep oprasional, kerangka pikir, dan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji
validias dan uji reliabilitas serta teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini mendeskripsikan objek dan tempat di mana akan
dilakukan penelitian.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Pengaruh Fatherless Terhadap Regulasi Emosi Pada Mahasiswa
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Angkatan 2021 Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran terhadap
penelitian mengenai Pengaruh Fatherless Terhadap Regulasi
Emosi Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Angkatan 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu  dimaksudkan untuk mendapatkan  bahan
perbandingan dengan penelitian penulis yang hampir mirip dengan penelitian
sebelumnya serta menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Oleh
karena itu, dalam kajian terdahulu ini, peneliti mencantumkan hasil-hasil
penelitian sebelumnya, serta persamaan dan perbedaannya dengan penelitian
kali ini, sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Fitryani Arfan tahun 2020 “Pengaruh Regulasi Emosi

Terhadap Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Yang Sedang
Menyusun Skripsi. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuantitatif. Hasil analisis uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa
pengaruh regulasi emosi terhadap tingkat stres mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau p < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat stres. Oleh karena itu, hipotesis H1 yang menyatakan ada
pengaruh regulasi emosi terhadap tingkat stres pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi diterima.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas regulasi emosi
dan sama sama menggunakan metode kuantitatif. Adapun perbedaan
penelitian ini adalah membahas tingkat stress akademik dan lokasi
penelitian sedangkan penulis membahas tentang pengaruh fatherless
(Arfan, 2020)

2. Skripsi oleh Obi Teso tahun (2024) “Pengaruh Fatherless Terhadap
Kecerdasan Emosi Pada Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Klas Il Pekanbaru Riau”. Hasil penelitian menunjukkan seorang
ayah memiliki peran penting dalam keluarga, bukan hanya sebagai pencari
nafkah tetapi juga sebagai pembimbing bagi anak-anak dan keluarga.
Penelitian ini mengkaji pengaruh ketiadaan figur ayah (fatherless)
terhadap kecerdasan emosi remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Klas Il Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel Purposive Random Sampling. Hasil
Uji-T menunjukkan nilai sig sebesar 0,226 (lebih dari 0,05) dan nilai t-
hitung -1,233 (lebih kecil dari t-tabel 2,03452), sehingga hipotesis
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Ini berarti tidak ada
pengaruh signifikan antara fatherless dan kecerdasan emosi pada remaja di
lokasi tersebut. Faktor lain seperti lingkungan dan peran orang tua secara
umum lebih memengaruhi kecerdasan emosi, yang dipengaruhi oleh



berbagai fungsi keluarga, termasuk biologis, edukatif, religius, protektif,
sosial, dan rekreatif.

Penelitian tentang fatherless pada remaja di LPKA Klas Il Pekanbaru
memiliki kesamaan dengan penelitian "Pengaruh Fatherless terhadap
Regulasi Emosi Mahasiswa." Keduanya membahas dampak ketiadaan
ayah terhadap aspek emosional individu dengan pendekatan kuantitatif dan
teknik purposive sampling.

Namun, penelitian di LPKA fokus pada kecerdasan emosi, sementara
penelitian lainnya meneliti regulasi emosi. Subjek penelitian juga berbeda:
remaja di lingkungan pembinaan khusus dibandingkan dengan mahasiswa
di lingkungan pendidikan. Hasilnya, penelitian di LPKA menunjukkan
fatherless tidak berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi,
sedangkan hasil tentang regulasi emosi mungkin berbeda, tergantung pada
data. Perbedaan ini menyoroti konteks dan fokus variabel yang diteliti
meski memiliki tema serupa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2024) “ Pengaruh Trauma Dan
Fatherless Terhadap Regulasi Emosi Remaja Di Panti Asuhan Aisyiyah
Kabupaten Semarang” mengungkapkan bahwa Penelitian tentang
pengaruh fatherless terhadap regulasi emosi pada remaja di Panti Asuhan
Aisyiyah Kabupaten Semarang memiliki beberapa kesamaan dengan
penelitian serupa pada mahasiswa. Keduanya menggunakan pendekatan
kuantitatif, teknik purposive sampling, dan skala Likert untuk mengukur
regulasi emosi sebagai variabel dependen. Tema besar kedua penelitian
juga sama, yaitu mengkaji dampak fatherless terhadap kemampuan
emosional individu.

Namun, terdapat perbedaan penting. Penelitian pada remaja di panti
asuhan juga memasukkan trauma sebagai variabel independen, sementara
penelitian pada mahasiswa hanya berfokus pada fatherless. Subjek dan
lingkungannya pun berbeda, dengan remaja di lingkungan panti asuhan
yang cenderung memiliki pengalaman unik dibandingkan mahasiswa di
pendidikan tinggi. Hasilnya, penelitian pada remaja menunjukkan trauma
berpengaruh signifikan terhadap regulasi emosi, sementara fatherless
tidak. Sebaliknya, hasil penelitian pada mahasiswa mungkin menunjukkan
temuan yang berbeda tergantung data yang diperoleh. Selain itu, populasi
dan sampel pada penelitian remaja lebih Kkecil, yaitu 76 orang,
dibandingkan dengan penelitian pada mahasiswa yang memiliki cakupan
lebih luas.

. Pada jurnal psikologi interakif yang diteliti oleh Salsabila, Hakim, &
Jainudin (2020) dengan judul “Pengaruh Peran Ayah Terhadap Self
Esteem Mahasiswa Di Universitas Teknologi Sumbawa”. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Teknologi
Sumbawa dengan jumlah sampel sebanyak 97 orang yang dipilih
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode Purposive Sampling. Metode penelitian yang
diterapkan adalah kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui penyebaran
dua skala, yaitu skala Peran Ayah dan skala Self Esteem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara ketidakhadiran
peran ayah (fatherless) terhadap harga diri (self-esteem) mahasiswa,
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi keterlibatan peran ayah, semakin tinggi pula self-esteem mahasiswa.
Sebaliknya, semakin rendah keterlibatan peran ayah (fatherless), semakin
rendah pula self-esteem mahasiswa. Peran ayah memberikan pengaruh
sebesar 32,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam membahas dampak
ketidakhadiran peran ayah (fatherless) terhadap aspek psikologis
mahasiswa. Keduanya menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, serta mengumpulkan data melalui skala pengukuran
psikologis.

Namun, terdapat perbedaan utama dalam fokus variabel yang diteliti.
Penelitian pertama lebih menitikberatkan pada pengaruh keterlibatan peran
ayah terhadap self-esteem mahasiswa, sedangkan penelitian kedua
menyoroti dampak fatherless terhadap regulasi emosi mahasiswa. Selain
itu, hasil yang diperoleh juga berbeda, di mana penelitian pertama
menunjukkan hubungan antara keterlibatan peran ayah dan tingkat harga
diri, sementara penelitian kedua menggambarkan apakah ketidakhadiran
peran ayah memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi
mereka.

Penelitian Mouliansyah (2023) yang berjudul “Pengaruh Fatherless
Terhadap Kejadian Depresi Pada Remaja Pengaruh Fatherless Terhadap
Kejadian Depresi Pada Remaja” mengungkapkan bahwa Penelitian ini
menemukan bahwa 60% remaja di SMA Negeri 7 Takengon mengalami
fatherless, dan sebagian besar dari mereka mengalami depresi ringan
(46,7%). Analisis statistik menunjukkan hubungan signifikan antara
fatherless dan tingkat depresi (p = 0,042). Mayoritas responden berusia 18
tahun, pria, berasal dari keluarga inti, dan lebih dari separuhnya tidak
memiliki teman dekat. Kesimpulannya, fatherless berdampak nyata pada
kejadian depresi remaja, menyoroti pentingnya peran ayah dalam
perkembangan psikologis anak.
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Kedua penelitian ini membahas dampak fatherless terhadap aspek
psikologis individu, tetapi dengan fokus yang berbeda. Penelitian pertama
menyoroti depresi pada remaja SMA Negeri 7 Takengon (usia 15-18
tahun), menggunakan DASS-21 sebagai alat ukur. Sementara itu,
penelitian kedua mengeksplorasi regulasi emosi mahasiswa (usia 18-24
tahun), diukur dengan ERQ atau instrumen serupa.

Meski sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner,
perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti. Penelitian pertama
menemukan depresi ringan sebagai dampak utama, sedangkan penelitian
kedua menunjukkan pengaruh fatherless terhadap kemampuan mengelola
emosi, yang lebih abstrak tetapi krusial. Hasil keduanya menegaskan
pentingnya peran ayah dalam perkembangan psikologis dan emosional
serta perlunya intervensi untuk mendukung individu yang mengalami
fatherless.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Fatherless
A. Defenisi Fatherless

Fatherless pertama kali diperkenalkan oleh Edward Elmer Smith,
seorang psikolog asal Amerika Serikat. Smith berpandangan bahwa
fatherless adalah kondisi di mana tidak ada peran ayah dalam
perkembangan seorang anak. Ketidakadaan peran ini bisa berupa
ketidakhadiran, baik secara fisik maupun psikologis, dalam kehidupan
anak. Meskipun ayah hadir secara fisik dan materi, jika secara emosional
serta psikologis tidak memenuhi kewajibannya, seorang anak tetap bisa
mengalami kondisi fatherless (Cristy & Soetikno, 2023)

Fatherless merupakan fenomena yang terjadi ketika seorang anak
tumbuh tanpa kehadiran seorang ayah dalam keluarga mereka, baik karena
kematian, perceraian, atau absennya ayah secara emosional dan fisik
(Cristy & Soetikno, 2023). Menurut Munjiat (2017) Fatherless adalah
kondisi di mana ayah hadir secara biologis, tetapi tidak secara psikologis
dalam jiwa anak. Fungsi ayah semakin dipersempit menjadi dua hal yakni
mencari nafkah dan menyampaikan restu saat pernikahan. Kehilangan
kemampuan untuk mengajarkan atau mengembangkan nilai-nilai kebaikan
membuat anak tidak dapat mencontoh figur ayah secara utuh.

Menurut Arsyia Fajarrini & Umam, (2023) fatherless merupakan
seorang anak yang memiliki ayah namun ayahnya tidak hadir secara
maksimal dalam proses tumbuh kembangnya, secara psikologis ayah
tersebut tidak berperan dalam kehidupan anaknya karena suatu
permasalahan yang terjadi dalam keluarga. Fatherless terjadi ketika
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seorang ayah tidak hadir dalam proses tumbuh kembang seorang anak,
baik secara fisik maupun psikologis. Kehilangan peran ayah dapat
memengaruhi kepercayaan diri, keberanian, dan kondisi mental anak.
Sebaliknya, dukungan emosional dari kedua orang tua dapat membantu
anak tumbuh menjadi individu yang ceria dan percaya diri (Damayanti et
al., 2023).

Menurut Nindhita & Arisetya Pringgadani, (2023) Fatherless
adalah pengalaman emosional yang melibatkan pikiran dan perasaan
tentang kekurangan kedekatan atau kasih sayang dari ayah karena
ketidakterlibatan secara fisik, emosional, dan psikologis dalam tahapan
perkembangan anak. Kondisi fatherless tentu bukanlah kondisi yang
diinginkan dalam pola pengasuhan. Seorang anak dapat dikategorikan
dalam kondisi keluarga fatherless ketika ia tidak memiliki sosok ayah atau
tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, yang disebabkan oleh kondisi
perceraian, kematian, maupun permasalahan dalam pernikahan. Kondisi
ini dapat mengakibatkan anak kehilangan figur ayah secara utuh akibat
ketiadaan peran ayah dalam pengasuhan.

Menurut Sundari & Herdajani, (2013) fatherless adalah ketiadaan
peran dan figur ayah dalam kehidupan seorang anak. Hal ini terjadi pada
anak-anak yatim atau anak-anak yang dalam kehidupan sehari-harinya
tidak memiliki hubungan yang dekat dengan ayahnya. Ketiadaan peran
ayah akan berdampak pada rendahnya harga diri (self-esteem) ketika
mereka dewasa, adanya perasaan marah (anger), rasa malu (shame) karena
berbeda dengan anak-anak lain, dan tidak dapat mengalami pengalaman
kebersamaan dengan seorang ayah yang dirasakan anak-anak lainnya.

Menurut Fajriyanti, Saputri, & Sujarwo, (2024) ketiadaan peran
ayah merujuk pada ketidakhadiran ayah dalam kehidupan anak, baik
secara fisik maupun psikologis, yang sering disebut sebagai fatherless. Hal
ini bisa terjadi karena kematian, yang membuat anak menjadi yatim, atau
karena ayah meninggalkan perannya sebagai orang tua, sehingga anak
merasa seolah-olah menjadi yatim sebelum waktunya. Ini juga mencakup
situasi perceraian di mana anak tidak memiliki hubungan atau komunikasi
dengan ayahnya. Dalam semua kasus tersebut, anak dikatakan fatherless
ketika tidak memiliki kehadiran, hubungan, atau komunikasi dengan
ayahnya.

Menurut Krampe dan Newton (Brown, 2018) , fatherless atau
ketidakhadiran figur ayah mengacu pada situasi di mana seorang anak
tumbuh tanpa kehadiran ayah dalam hidupnya, baik secara fisik maupun
emosional. Mereka menyoroti bahwa ketidakhadiran ayah tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada perkembangan
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psikologis dan emosional anak. Krampe dan Newton menekankan bahwa
figur ayah sangat penting dalam pembentukan identitas, rasa percaya diri,
dan kestabilan emosi anak.Teori yang digunakan oleh Krampe dan
Newton terkait dengan fatherless adalah Father Presence Teori ini
berfokus pada pentingnya kehadiran dan keterlibatan ayah dalam
perkembangan anak. Krampe dan Newton menekankan bahwa ketiadaan
atau minimnya keterlibatan ayah (fatherless) dapat memengaruhi aspek
psikologis, sosial, dan emosional anak, sehingga memengaruhi
perkembangan jangka panjang. Teori ini sering digunakan untuk mengkaji
bagaimana ketidakhadiran atau keterlibatan ayah berhubungan dengan
berbagai hasil perilaku dan psikologis pada anak-anak.

Dapat disimpulkan bahwa fatherless merupakan ketidakadaan
peran ayah dalam pengasuhan dan kurangnya komunikasi antara ayah dan
anak. Hal ini terjadi karena perceraian atau kematian serta adanya fisik
ayah namun tidak berperan semestinya. Ketiadaan ayah diartikan sebagai
ketiadaan peran dan figur ayah dalam kehidupan seorang anak, yang
dialami oleh anak-anak yatim atau anak-anak yang dalam kehidupan
sehari-harinya tidak memiliki hubungan yang dekat dengan ayahnya.
Seseorang dikatakan mengalami kondisi ketiadaan ayah ketika ia tidak
memiliki ayah atau tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, disebabkan
oleh perceraian atau permasalahan pernikahan orang tua.

. Peran Ayah
Peran ayah dianggap sama pentingnya dengan peran ibu dalam
pengasuhan karena ayah memiliki peran yang berbeda tetapi tetap penting
dalam mendukung perkembangan anak secara optimal (Sundari &
Herdajani, 2013) Hart menyatakan bahwa peran ayah meliputi:
a) Memenuhi kebutuhan finansial anak untuk membeli segala keperluan
anak.
b) Menjadi teman bagi anak, termasuk teman bermain.
¢) Memberikan kasih sayang dan merawat anak.
d) Mendidik dan memberikan contoh teladan yang baik.
e) Memantau, mengawasi, menegakkan disiplin, dan melindungi anak
dari risiko atau bahaya.
f) Membantu, mendampingi, dan membela anak saat menghadapi
kesulitan atau masalah.
g) Mendukung potensi dan keberhasilan anak.
Menurut McBride (Elia Wardani, 2023) keterlibatan ayah dalam
pengasuhan mencakup lima aspek yaitu:
a) Tanggung jawab atas manajemen tugas-tugas anak.
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b) Menunjukkan kehangatan dan kasih sayang kepada anak.
¢) Menyelesaikan pekerjaan rumah bersama anak.

d) Melakukan aktivitas bersama yang terpusat pada anak.

e) Mengawasi anak secara aktif.

Dengan demikian, ketika ayah bertanggung jawab untuk berbagi tugas
mengasuh anak bersama ibu, kebersamaan dengan anak menjadi cara
untuk mendekatkan diri dan menanamkan nilai-nilai kehidupan, selain
menyelesaikan pekerjaan rumah. Anak akan mengikuti dan meniru
tindakan serta ucapan orang tua, bukan hanya mendengarkan perintah satu
arah (Azis & Alwi, 2024)

. Penyebab Fatherless

Menurut Aquilino, penyebab seorang anak mengalami fatherless
adalah perceraian orang tua. Kondisi tersebut membuat anak kehilangan
komunikasi dengan ayah setelah perceraian terjadi. Hal ini juga
menyebabkan adanya kekosongan figur dan keteladanan serta pengaruh
ayah dalam hidup anak. Selain itu, perceraian dapat menyebabkan
kebencian terhadap ayah (father hatred) oleh ibu, yang secara langsung
mempengaruhi cara pandang anak (Sundari & Herdajani, 2013).
Perceraian merupakan level tertinggi memberi dampak negatif terhadap
anak yang mengalami ketidakhadiran ayah. Anak perempuan cenderung
mengalami dampak negatif dibanding laki-laki karena ayah sosok laki-laki
yang pertama ditemui dan sebagai pelindung sepanjang kehidupan.
Penelitian(Wandansari et al., 2021).

Tidak hanya perceraian, namun faktor lain seperti ketidakhadiran
seorang ayah dalam keluarga mereka, baik karena kematian, perceraian,
atau absennya ayah secara emosional dan fisik dapat menyebabkan anak
kehilangan peran sosok ayah dalam kehidupannya (Cristy & Soetikno,
2023). Disorganisasi keluarga merujuk pada pecahnya ikatan keluarga
sebagai sebuah unit, karena para anggotanya gagal menjalankan peran dan
tanggung jawab sosialnya. Dalam konteks sosiologi, keluarga tanpa ayah
bisa muncul karena beberapa alasan (Utami, 2021), di antaranya:

a) Akibat Bercerai

Perceraian adalah akhir dari sebuah pernikahan, terjadi ketika
hubungan antara suami dan istri putus karena kegagalan salah satu atau
kedua pasangan dalam menjalankan peran mereka. Perceraian dianggap
sebagai penyelesaian bagi hubungan yang tidak stabil, di mana pasangan
memutuskan untuk hidup terpisah secara sah. Saat perceraian terjadi, anak
sering kali menjadi korban, terutama dalam hal hak asuh yang sering kali
menjadi topik perdebatan. Jika anak tinggal dengan ibu, anak hanya
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mendapatkan kasih sayang dari satu pihak, yang bisa mengganggu
perkembangan psikologisnya seiring bertambahnya usia.
b) Akibat Kematian

Kematian seorang orang tua, terutama ayah, dapat memberikan
dampak mendalam bagi anak, khususnya remaja yang telah menghabiskan
banyak waktu dengan keluarga. Kehilangan ini menimbulkan perasaan
kehilangan yang dalam karena orang tua, yang menjadi panutan, telah
tiada. Orang tua memainkan peran penting dalam membimbing dan
membentuk moral anak-anaknya. Kehilangan orang tua di usia remaja bisa
membawa perubahan besar dalam hidup mereka, karena di masa ini, peran
orang tua beralih dari sekadar pengasuh menjadi pendukung, penuntun,
dan pemberi arahan.

Setelah kematian orang tua, remaja sering merasa kehilangan
perhatian, kasih sayang, dan rasa aman. Kehilangan ini mencakup
kehilangan model hidup, keutuhan keluarga, dan arah hidup yang jelas.
Dalam kondisi seperti ini, remaja membutuhkan figur pengganti untuk
memenuhi peran orang tua, baik dari keluarga dekat, ayah tiri, atau ibu tiri.
Figur pengganti yang baik dapat mendukung perkembangan tanggung
jawab sosial dan kemandirian emosional remaja. Sebaliknya, figur
pengganti yang tidak berfungsi dengan baik bisa menyebabkan perilaku
sosial yang menyimpang dan masalah moral.

. Dampak Fatherless
Menurut Munjiat (2017), dampak ketiadaan ayah adalah sebagai
berikut:

(1) Rentan terhadap Harga Diri Rendah dan Kesulitan Beradaptasi dengan
Dunia Luar yakni Keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempengaruhi
bagaimana anak memandang dunia luar, menjadikan mereka lebih
kuat dan berani.

(2) Perkembangan Psikologis yang Lambat dan Mudah Tertipu yakni
Anak tanpa figur ayah mengalami perkembangan psikologis yang
lebih lambat dan cenderung mudah tertipu.

(3) Menghindari Masalah dan Menjadi Emosional yakni Anak lebih
cenderung menghindari masalah dan menjadi sangat emosional saat
menghadapi kesulitan.

(4) Menurunnya Kemampuan Pengambilan Keputusan dan Keragu-
raguan yakni Anak mengalami kesulitan dalam membuat keputusan
dan sering merasa ragu dalam situasi yang membutuhkan keputusan
cepat dan tegas.
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Sedangkan menurut Wandansari et al., (2021) dampak
kehilangan figur ayah membawa beragam pengaruh terhadap
kehidupan remaja putri setelah ditinggalkan ayah. Dampak kehilangan
memengaruhi emosi, perilaku, penilaian diri, akademik, hubungan
seksual, dan sosialisasi.

1. Gangguan emosi
Ayah sangat memengaruhi perkembangan emosional. Anak
dengan situasi ketidakhadiran ayah sulit mengontrol emosi karena
mengalami kesepian dan perasaan cemburu akibat kehilangan ayah.
2. Gangguan perilaku
Anak yang mengalami ketidakhadiran ayah akibat perceraian
terindikasi melakukan aktivitas seksual dini, penyalahgunaan obat-
obatan, gangguan mood, dan terlibat kenakalan serius atau
kriminal.
3. Penilaian diri
Akibat kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan untuk
memberi dukungan terhadap anak. Rendah diri membuat individu
merasa was-was, menghindari konflik, perasaan tidak aman, dan
cemas.
4. Akademik
Anak yang mengalami ketidakhadiran ayah memunculkan
perasaan negatif, sehingga tidak mampu melakukan kontrol diri.
Kontrol diri yang buruk memengaruhi fokus belajar di sekolah dan
di rumah. Dukungan prestasi anak merupakan kebutuhan
psikologis, sehingga kehilangan ayah yang menyebabkan
gangguan psikologis sangat memengaruhi prestasi akademik.
Ayah sebagai motivator memengaruhi semangat belajar anak.
5. Hubungan seksual
Anak perempuan tanpa ayah memiliki kesulitan dalam
membangun hubungan bermakna dan cenderung agresif dibanding
anak laki-laki tanpa ayah.
6. Soialisasi
Anak korban perceraian cenderung membandingkan diri
dengan teman sebaya di sekitar lingkungan yang memiliki
keluarga harmonis. Anak cenderung membandingkan diri dengan
lingkungan sekitar yang berkaitan dengan kehidupannya. Dampak
penilaian terhadap lingkungan sangat dipengaruhi oleh perilaku
orang tua. Jika orang tua memberi pemahaman yang baik, maka
anak akan lebih positif berhadapan dengan lingkungan. Sebaliknya
jika anak tidak diberi dukungan dan pemahaman yang baik, maka
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anak cenderung menarik dan memandang negatif lingkungan

Sekitar.

Ketiadaan peran ayah juga akan berdampak pada rendahnya harga
diri (self-esteem) ketika anak tersebut dewasa, menimbulkan perasaan
marah (anger) dan rasa malu (shame) karena merasa berbeda dengan anak-
anak lain yang dapat mengalami kebersamaan dengan seorang ayah.
Kehilangan peran ayah juga menyebabkan seorang anak merasakan
kesepian (loneliness), kecemburuan (envy), dan kedukaan (grief), serta
perasaan kehilangan (lost) yang amat dalam. Hal ini disertai dengan
rendahnya kontrol diri (self-control), inisiatif, keberanian mengambil
risiko (risk-taking), dan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being), serta kecenderungan memiliki sifat neurotik, terutama pada anak
perempuan (Fajriyanti et al., 2024).

. Aspek Fatherless

Menurut Krampe dan Newton (Brown, 2018) Kesadaran anak akan
hubungan pertama dengan ayahnya dan kebutuhan terhadap ayah
dipengaruhi oleh kehadiran ayah. Kehadiran ini membantu anak
menyesuaikan perasaannya terhadap ayah, sehingga anak bisa merasa
dekat, mengidentifikasi diri, dan memahami ayahnya. Dari situ, anak juga
dapat menerima pengaruh kebapakan lainnya dalam hidupnya, baik dari
figur ayah, figur otoritas, maupun melalui pengakuan terhadap ayahnya.
Proses ini terjadi dalam dua dimensi utama untuk mengoperasionalkan
kehadiran ayah, yaitu:

Ketidakhadiran ayah secara psikis meliputri afektif (perasaan),
perilaku, dan kognitif (persepsi). Hal ini mencakup perasaan anak laki-laki
atau perempuan terhadap ayahnya, interaksi fisik dengan ayah, dan
persepsi serta perasaan anak dewasa tentang keterlibatan ayah dalam
hidupnya serta mencakup pandangan individu tentang pengaruh dan
pentingnya peran ayah.

. Dampak Fatherless Terhadap Karakter Anak Dalam Pandangan
Islam

Perspektif Islam memandang bahwa dalam al-Qur'an sudah jauh
lebih dulu memberikan suri teladan yang baik untuk dicontoh oleh kaum
ayah hari ini. Al-Qur'an tidak hanya menjelaskan konsep pendidikan anak,
tetapi juga menyajikan hikmah dan pelajaran dari kisah-kisah pengasuhan
para Nabi dan orang sholeh yang dapat ditiru secara praktis (Rustandi &
Hanifah, 2024).
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Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak sangatlah penting,
sebagaimana telah Allah perintahkan dalam al-Qur an diantaranya, nasihat
untuk tidak mempersekutukan Allah, untuk berbakti dengan orang tua,
berbuat baik kepada sesama manusia meskipun sekecil biji sawi,
memerintahkan untuk selalu menegakkan sholat, nasihat untuk tidak
berbuat sombong dan hidup sederhana. peran ayah dalam pengasuhan anak
berdampak pada perkembangan anak, hal ini tercermin ketika anak sudah
dewasa (Arsyia Fajarrini & Umam, 2023) Sebagaimana dalam QS. AT-
Tahrim ayat 6:

e A%l e $otaally G 3 45 190 Kl 0dd 151 Jale oailf G
Sspam G Gladis 2l Ll () slans Y M3G

“Hai orang-orang yang beriman, perliharalah dirimu dankeluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”. (Departemen Agama RI, 2019)

Peran ayah dalam keluarga terlihat dari bagaimana ayah dapat
melakukan tugas dan tanggungjawabnya dalam keluarga itu. Hal ini
dikarenakan ayah sebagai sosok yang paling tinggi dalam sebuah keluarga.
Pengasuhan anak menjadi salah satu bagian pendidikan yang diberikan
orang tua pada anaknya. Rasulullah telah menegaskan bahwa pengasuhan
menjadi salah satu bagian dari perbuatan baik agar dilakukan oleh para
ayah kepada keluarganya (Nissa Aulia, Ridha Ardina Makata, 2023)

Kedudukan ayah dalam Al-Quran berperan sebagai pemimpin dan
pendidik atau pengasuh. Pemimpin dimaksudkan sebagai pembimbing dan
membuat kebijakan aturan dalam keluarga, serta tanggungjawab dalam
menyediakan makanan, pakaian, uang, rumah dari sumber yang halal dan
tayyib (Arsyia Fajarrini & Umam, 2023). Dalam islam peran ayah
digambarkan dalam Al- Quran, beberapa tokoh yang disebutkan dalam Al-
Quran diantaranya yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Lugman, Nabi Nuh dan Nabi
Yaqub.
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2.2.2 Regulasi Emosi
A. Defenisi Regulasi Emosi

Regulasi emosi adalah strategi yang digunakan individu, baik
secara sadar maupun tidak, untuk mengenali, menghindari, menekan, atau
mengelola respons emosional, serta mengekspresikan emosi tersebut
secara otomatis atau terkendali. Tujuannya adalah mencapai pengaruh
biologis atau adaptasi sosial yang memungkinkan pengaturan perilaku
yang sesuai untuk mencapai sebuah tujuan (Aisyah Miraharsari, 2023).
Emosi adalah reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu.
Emosi dapat berupa respon positif maupun negatif. Oleh karena itu,
seseorang yang mampu mengatur emosinya dapat mempertahankan,
meningkatkan, atau menurunkan intensitas emosinya (Tarmizi Thalib et
al., 2023).

Menurut Gross (Nansi & Utami, 2017) Regulasi emosi didasarkan
pada konsep emosi yang lebih luas. Emosi dipandang sebagai hasil dari
interaksi bermakna antara individu dan lingkungannya, yang memotivasi
karena relevan dengan tujuan individu. Emosi melibatkan perubahan yang
saling terkait dalam pengalaman subjektif, perilaku, fisiologi, dan ekspresi.
Definisi regulasi emosi mencerminkan pendekatan perkembangan regulasi
emosi yang terdiri dari proses eksternal dan internal yang bertanggung
jawab untuk memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi
emosional, terutama dalam hal intensitas dan durasinya, untuk mencapai
tujuan seseorang.

Regulasi merupakan proses untuk mengenali, menghindari,
mengendalikan, mempertahankan, atau mengelola kemunculan, bentuk,
intensitas, dan durasi perasaan internal, emosi psikologis, perhatian,
motivasi, serta perilaku terkait emosi, guna memenuhi kebutuhan biologis,
adaptasi sosial, atau mencapai tujuan pribadi (Harmalis, 2022). Regulasi
emosi juga merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali dan
mengendalikan pikiran serta perilakunya dalam menghadapi berbagai
emosi, baik yang positif maupun negatif (Wuri & Nurhidayah, 2023).

Menurut Kostiuk, regulasi emosi adalah kemampuan untuk
merespons tuntutan pengalaman dengan tingkat emosi yang dapat
ditoleransi dan cukup fleksibel untuk memungkinkan reaksi spontan saat
diperlukan. Selain itu regulasi emosi merupakan Kemampuan individu
untuk tetap tenang di bawah tekanan dengan cara memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional guna mencapai tujuan
adalah salah satu indikator kecerdasan emosional (Harmalis, 2022).

Regulasi emosi adalah suatu proses untuk mengungkapkan emosi
dengan cara dan kondisi yang tepat. Paradigma yang digunakan untuk
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mempelajari regulasi emosi pada manusia menguji respons yang
dikendalikan terhadap rangsangan emosional dan/atau penghambatan
pengaruh emosional pada perilaku berikutnya (Hasanah & Widuri, 2014).
Berdasarkan berbagai definisi yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah keterampilan atau kemampuan
individu untuk mengendalikan, mengelola, dan mengevaluasi emosinya,
serta menentukan bagaimana emosi tersebut akan diekspresikan dalam
situasi tertentu. Oleh karena itu, regulasi emosi berfokus pada cara
individu mengatur emosinya untuk mencapai respons yang diinginkan.

B. Aspek Regulasi Emosi
Menurut Gross ada empat aspek yang digunakan untuk
menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang (Nansi & Utami, 2017)
yaitu:
a. Strategi Regulasi Emosi (Strategies to Emotion Regulation)

Strategi untuk meregulasi emosi adalah kemampuan individu
dalam mengatasi masalah serta mampu mengatur, membatasi, dan
menentukan respons emosional yang seharusnya dihadirkan.
Pengaturan emosi ini melibatkan pengambilan tindakan yang
mendorong terjadinya situasi yang diharapkan dan menimbulkan
respons emosi yang diinginkan. Misalnya, dengan menenangkan diri,
seseorang dapat berpikir mengenai jalan keluar dari masalah yang
sedang dihadapi serta memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan
masalah.

b. Mengusahakan Perilaku yang Berorientasi pada Tujuan (Engaging in
Goal-Directed Behavior)

Mengusahakan perilaku yang berorientasi pada tujuan adalah
kemampuan individu dalam mengatur emosi yang dimiliki. Hal ini
mengacu pada upaya individu dalam mengatur emosi negatif mereka,
yaitu mengurangi, mengontrol, serta menekan intensitas atau durasi
dari respons emosional negatif (kemarahan, kecemasan, dan
kesedihan) sehingga individu dapat bertindak sesuai dengan
harapannya serta dengan respons emosi yang tidak memicu adanya
respons emosi negatif selanjutnya. Gross dalam penelitiannya,
mengungkapkan bahwa melakukan penilaian kembali terhadap suatu
situasi dapat menurunkan tingkat perilaku ekspresif tetapi tidak
memengaruhi pengalaman subjektif seseorang.

c. Mengontrol Respons Emosional (Control Emotional Response)

Mengontrol respons emosional adalah kemampuan individu dalam
mengelola respons emosi yang dirasakan sehingga dapat menampilkan
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respons emosional yang tidak berlebihan dan sesuai dengan yang

diharapkan. Mengontrol respons emosional adalah kemampuan

seseorang dalam memahami serta bersosialisasi secara emosional
dengan orang lain atau lingkungan sosialnya. Respons emosional
mengacu pada penekanan terhadap respons emosi yang muncul ketika
suatu situasi tertentu memicu munculnya respons negatif atau respons
positif. Respons emosional yang tidak terkontrol dapat memberikan
dampak berupa hadirnya situasi yang tidak sesuai dengan harapan.

d. Penerimaan terhadap Respons Emosional (Acceptance of Emotional

Response)

Penerimaan terhadap respons emosional adalah kemampuan
individu dalam memahami serta menerima suatu situasi yang dapat
mendorong timbulnya emosi negatif pada dirinya. Menerima respons
emosional bisa digambarkan dengan memikirkan konsekuensi dari
suatu situasi yang terjadi atau yang sedang dihadapi, misalnya dengan
mempertimbangkan pengaruh yang didapatkan sehingga kemampuan
ini dapat memicu ditunjukkannya respons emosi yang sesuai dengan
situasi.

Terdapat tiga Aspek-aspek regulasi emosi (Harmalis, 2022)
yakni:

1) Kemampuan memonitor emosi (emotions monitoring) yaitu potensi
untuk mengetahui proses yang terjadi di dalam diri individu yang
berhubungan dengan perasaan, pikiran, dan latar belakang perilaku

2) Kemapuan mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu
kemampuan individu untuk mengelola dan menyeimbangkan
emosi-emosi yang dialaminya. Terutama yang berkaitan dengan
emosi negatif. Seperti marah, kecewa, sedih, dan benci.

3) Kemampuan memodifikasi emosi (emotions modification) yaitu
kemampuan individu untuk merubah emosi, sehingga mampu
memotivasi diri terutama ketika individu dalam keadaan putus asa,
cemas, dan marah.

C. Proses Regulasi Emosi
Gross menyatakan bahwa terdapat lima proses dalam regulasi
emosi, yaitu pemilihan situasi, modifikasi situasi, penyebaran perhatian,
perubahan kognitif, dan modulasi respon (Nansi & Utami, 2017) yaitu :
1) Pemilihan Situasi (Situation Selection)
Regulasi emosi dapat dimulai dengan memilih situasi yang
akan dihadapi. Tindakan ini penting karena dapat memengaruhi jenis
emosi yang akan muncul dalam situasi tersebut.



2)

3)

4)

5)

1)

2)

1)

2)
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Modifikasi Situasi (Situation Modification)

Modifikasi situasi dilakukan untuk mencegah atau mengubah
situasi yang berpotensi menimbulkan emosi. Ini bisa dilakukan baik
secara verbal maupun dengan bantuan orang lain untuk membantu
pemecahan masalah atau mengonfirmasi legitimasi respon emosi.
Penyebaran Perhatian (Attentional Deployment)

Penyebaran perhatian merujuk pada cara individu mengarahkan
perhatian mereka dalam situasi tertentu untuk mengurangi emosi. Ada
dua strategi utama: kecohan untuk mengalihkan perhatian dari stimulus
yang merangsang emosi dan konsentrasi untuk fokus pada fitur
emosional dari situasi.

Perubahan Kognitif

Perubahan kognitif terjadi setelah situasi dipilih, dimodifikasi,
dan diamati. Ini melibatkan evaluasi individu terhadap kemampuannya
dalam mengatur situasi dan mengubah aturan dan makna situasi untuk
mengubah dampak emosionalnya.

Modulasi Respon

Modulasi respons terjadi setelah respons emosional dimulai
dan mengacu pada pengaruh respons psikologis, pengalaman, atau
perilaku untuk memaksimalkan respons emosional. Ini termasuk
mengatur perilaku ekspresif emosi, yang dapat meningkatkan atau
mengurangi pengalaman emosi.

Dalam meregulasi emosi individu dapat juga melakukan dua
strategi (Harmalis, 2022) yakni:

Kesadaran, artinya, Individu berupaya mengontrol dan mengendalikan
emosinya dengan memasuki situasi, memahami, menafsirkan, dan
merasakan apa yang terjadi, sehingga dapat mengurangi ketegangan
yang ada.

Ketidaksadaran artinya, Individu mengalami emosi yang meluap,
peningkatan ketegangan, perubahan fisiologis, perilaku impulsif, dan
perasaan subjektif, sehingga perilaku menjadi tidak terkontrol.

Selain itu adapun dimensi dari regulasi emosi (Ratnasari &
Suleeman, 2017) yaitu:

Cognitive Reappraisal (Antecedent-Focused)

Regulasi emosi yang berfokus pada antecedent, mencakup
tindakan-tindakan yang dilakukan individu sebelum emosi tersebut
diekspresikan. Reappraisal adalah bentuk perubahan kognitif dalam
menafsirkan suatu situasi yang berpotensi menimbulkan emosi,
sehingga dapat mengubah respons emosional.

Expressive Suppression (Response-Focused)
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Bentuk modulasi respons yang melibatkan pengekangan
perilaku ekspresi emosi. Suppression berfokus pada respons yang
muncul relatif belakangan dalam proses yang memicu emosi, dengan
menghambat ekspresi emosi yang sedang berlangsung.

D. Faktor-Faktor yang mempengaruhi perilaku Regulasi Emosi
Menurut (Ratnasari & Suleeman, 2017) Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi perkembangan emosi seseorang serta bagaimana
individu mengatur kondisi emosinya. Faktor-faktor tersebut meliputi:
1. Faktor lingkungan
Lingkungan di mana individu berada, termasuk lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga yang harmonis,
lingkungan sekolah yang nyaman, dan kondisi masyarakat yang
kondusif membantu perkembangan emosi seseorang.
2. Faktor pengalaman
Pengalaman-pengalaman  yang dialami  seseorang dalam
kehidupannya, termasuk interaksi dengan orang lain dan
lingkungannya, membantu individu memahami dan menampilkan
emosinya dengan baik.
3. Polaasuh orang tua
Bentuk pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perkembangan
emosi individu. Pola asuh yang baik akan membantu seseorang
mengembangkan emosinya dan  merespons keadaan yang
menimbulkan emosi negatif dengan baik.
4. Pengalaman traumatic
Kejadian masa lalu yang memberikan trauma mempengaruhi
perkembangan emosi seseorang. Perasaan takut atau terlalu waspada
yang berasal dari trauma dapat mempengaruhi kondisi emosional
individu.
5. Jenis kelamin
Perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan menyebabkan
karakteristik emosi yang berbeda. Perempuan cenderung mencari
dukungan dan perlindungan dari orang lain ketika menghadapi situasi
yang memunculkan emosi negatif, sedangkan laki-laki cenderung
menggunakan latihan fisik.
6. Usia
Semakin bertambah usia individu, semakin tinggi kematangan
emosinya. Hal ini disebabkan oleh tingkat pertumbuhan dan
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kematangan fisiologis seseorang serta penurunan kadar hormon seiring
bertambahnya usia.
7. Perubahan jasmani
Perubahan hormon yang terjadi dalam tubuh, yang disesuaikan
dengan jenis kelamin masing-masing, juga mempengaruhi emosi
seseorang.

E. Regulasi Emosi dalam Persfektif Islam

Islam mengajarkan kepada penganutnya bahwa dalam mengarungi
kehidupan, manusia akan selalu dihadapkan dengan masalah dan
persoalan, karena masalah itu sendiri merupakan bagian dari cobaan dan
ujian dari Tuhan mu (Allah SWT). Sebagai manusia biasa sering kali
individu mengahadapi masalah dengan cara emosi atau emosi yang tidak
terkontrol dalam bentuk ketidaksabaran. Namun demikian Allah memberi
kabar gembira (reward) bagi orang-orang yang mampu mengelola emosi
(sabar) (Harmalis, 2022). Sebagai mana firman Allah dalam surat QS.Al
Bagarah :155
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar .
(Departemen Agama, 2019)

Kata “sabar” di dalam surat Al qur’an di atas merujuk kepada
kemampuan manusia dalam mengelola emosi (regulasi emosi), karena
seacara psikologis sabar itu merupakan hasil dari kemampuan mengelola
dan mengendalikan emosi yang ada dalam diri individu. Dengan demikian
dapat pahami bahwa agama Islam menganjur dan memberi petunjuk
kepada manusia dalam meregulasi emosi. Regulasi emosi merupakan suatu
hal yang sangat penting dilakukan oleh umat Islam, hal ini disebabkan
karena dalam menjalankan kehidupan dewasa ini, individu akan sesalu
menghadapi
persoalan hidup (masalah), ketika individu mengalami masalah, secara
psikologis akan terjadi ketegangan dan ketidakstabilan emosional. Pada
saat individu mengalami ketikstabilan emosi, dibutuhkan kemampuan
individu dalam meregulasi emosinya (Harmalis, 2022).



2.3 Konsep operasional
Berdasarkan landasan teori di atas, peneliti memaparkan konsep
oprasional berupa variabel bebas yaitu Regulasi Emosi (X) dan variabel terkait

Fatherless (Y)

24

Variabel Indikator Sub-Indikator
Fatherless Ketidakhadiran 1. Tidak merasakan kasih sayang
(\Variabel X) figur ayah secara | seorang ayah

psikis 2. Mengalami tindak kekerasan
Teori Krampe dalam rumah
& Newton 3. Keterlibatan ayah dalam
hidupnya
4. Ditinggal figur ayah pada waktu
Kecil
Regulasi Strategies to emotion | 1.Mengenali dan memahami
emosi (Y) regulation kondisi yang memicu emosi negatif
2. Tidak merasa malu atau tertekan
Teori Gross karena merasakan emosi negatif

Engaging in goal
directed behavior

1.Kemampuan untuk tidak
terpengaruh oleh emosi negatif
2. Berpikir dan bertindak secara

positif meskipun ada emosi negatif

Control  Emotional | 1.Kemampuan mengontrol emosi

Reponse dan respon emosi (fisiologis,
perilaku, nada suara)
2.Menunjukkan dan sadar terhadap
emosi yang dirasakan

Acceptance of | 1.Kemampuan menemukan cara

emotional Response

untuk mengurangi emosi negatif
2.Kejelasan emosional

Tabel 2.1 Konsep Operasional
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir adalah model konseptual yang menunjukkan hubungan
antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu, penting
untuk menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel independen dan
dependen Berdasarkan uraian diatas, maka gambaran pengaruh regulasi emosi
terhadap fatherless dapat digambarkan dalam skema berikut ini :

Mahasiswa

I \

Fatherless > Regulasi Emosi

| |

Ketidakhadiran figur ayah

secara psikis - - -
Regulasi Regulasi Emosi

Emosi Negatif Positif

1. Strategies To
emotion Regulation

2. Engaging In Goal
Directed Behavior

3. Control Emotion
Response

4. Acceptance Of
Emotional Response

Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran
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Regulasi emosi pada individu dengan latar belakang fatherless dapat
menjadi tantangan tersendiri. Ketiadaan figur ayah dapat mempengaruhi
perkembangan emosional dan kemampuan mengelola perasaan. Individu yang
tumbuh tanpa ayah mungkin menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi dan
mengekspresikan emosi secara sehat. Sehingga dapat dua kemungkinan akan
menghasilkan reson regulasi emosi negatif ataupun positif.

Dengan aspek regulasi emosi, seperti Strategi untuk Regulasi Emosi
(Strategies to Emotion Regulation) kemampuan individu dalam mengatasi
masalah serta mampu mengatur, membatasi, dan menentukan respons emosional
yang seharusnya dihadirkan, lalu Mengusahakan Perilaku yang Berorientasi pada
Tujuan (Engaging in Goal-Directed Behavior) kemampuan individu dalam
mengatur emosi yang dimiliki. Hal ini mengacu pada upaya individu dalam
mengatur emosi negatif mereka, yaitu mengurangi, mengontrol, serta menekan
intensitas atau durasi dari respons emosional negatif.

Selanjutnya Mengontrol Respons Emosional (Control Emotional
Response) kemampuan individu dalam mengelola respons emosi yang dirasakan
sehingga dapat menampilkan respons emosional yang tidak berlebihan dan sesuai
dengan yang diharapkan. Penerimaan terhadap Respons Emosional (Acceptance of
Emotional Response) kemampuan individu dalam memahami serta menerima
suatu situasi yang dapat mendorong timbulnya emosi negatif pada dirinya.
Dengan demikian, meskipun tantangan regulasi emosi dapat lebih besar pada
individu dengan latar belakang fatherless, dukungan dan strategi yang tepat dapat
membantu mereka mencapai kesejahteraan emosional yang seimbang.

2.5 Hipotesis
Setelah menyusun landasan teori dan kerangka berpikir, peneliti
kemudian merumuskan hipotesis penelitian. Hipotesis adalah pernyataan yang
berfungsi sebagai dugaan atau prediksi mengenai apa yang diamati dalam
upaya memahaminya. Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk masalah
yang sedang diteliti. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh signifikan Fatherless Terhadap Regulasi Emosi Pada
Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Angkatan 2021 Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan Fatherless Terhadap Regulasi Emosi
Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Angkatan 2021
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang secara
umum menganalisis, menggambarkan, dan menguraikan data lapangan
menggunakan angka dan hitungan terhadap kenyataan sebagaimana adanya.
Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis populasi dengan fakta yang akurat (Sugiono, 2011).Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan yang meliputi
penentuan masalah penelitian, pengumpulan data, dan analisis data
(Willybaldus et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang dibagikan melalui Google Form dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Kuesioner ini disusun berdasarkan instrumen skala Regulasi Emosi dan skala
fatherless (Paula & Miftakhul, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti memilih
menggunakan Kkuesioner dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai
suatu fenomena tertentu(Sugiono, 2011) Selanjutnya peneliti akan mengolah
instrument penelitian dan analisis yang bersifat statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2'Lokasi dan waktu penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Peneliti memilih lokasi yang strategis untuk melaksanakan penelitian,
terutama dengan tujuan mengamati fenomena atau situasi aktual yang
terjadi pada objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Alamat lengkapnya adalah JI. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155, Tuah
Madani, Kec. Tuah Madani, Pekanbaru 28298, PO Box 1004. Telepon:
(0761) 562051; Faksimili: (0761) 562052. Penelitian ini dilaksanakan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
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3.2.2 Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut:

28

Uraian Kegiatan

Waktu

Juni

Juli

Agst

Sept

Okt

Nov

Des

Jan

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Pembuatan Angket

Penyebaran Angket

Pengolahan Data

OO Bl WIN

Seminar Hasil

Tabel 3.1 Pelaksanaa Penelitian

3.2.3 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Arikunto, 2006).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2021 Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang berjumlah 427 orang.

No Prodi Jumlah
1 Manajemen Dakwah 96
2 PMI 64
3 llmu Komunikasi 180
4 BKI 87

Tabel 3. 2 Data Mahasiswa Fakultas Dakwah dan komunikasi
angkatan 2021
Sumber : Akademik Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

3.2.4 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel
ini merupakan bagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili karakteristik atau sifat-sifat dari seluruh populasi
tersebut. Adapun pengambilan sampel Menurut Suharsimi Arikunto,
mengambil seluruh populasi jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang.
Jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka bisa diambil 10%-15%
atau 20%-25% dari jumlah populasinya.

Sehingga penelitian ini dilakukan dengan mengambil 25 % dari jumlah
populasinya.dari jumlah populasinya sehingga didapatkan 100 sampel.Salah
satu teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan pemilihan sekelompok subjek berdasarkan



29

ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai kaitan erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Arikunto, 2006). Dengan kriteria yang ditetapkan peneliti:

(@) Sampel di ambil dari mahasiswa fakultas dakwah dan

komunikasi.

(b) Angkatan 2021

(c) Rentang usia 17-25

(d) Anak yang kehilangan kasih sayang dari ayahnya secara psikis.

3.3 Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, menggunakan Teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.3.1 Kuesioner (angket)

Menurut sugiono Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
efisien yang melibatkan memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, baik dalam
bentuk tertutup maupun terbuka, dapat disampaikan secara langsung,
melalui pos, atau internet, tergantung pada kebutuhan penelitian dan
preferensi peneliti (Sugiono, 2011).

Penelitian ini menggunakan Google Form untuk menyebarkan
angket karena memiliki banyak keuntungan dan praktis dalam pengisian
angket tersebut. Purposive sampling adalah metode pemilihan kelompok
subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap memiliki
hubungan erat dengan Karakteristik populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. (S. Hadi, 2017). Sehingga digunakan dalam pengambilan
sampel terdapat 45 responden dari angket yang telah disebarkan. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan kuesioner dengan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok mengenai suatu fenomena tertentu
(Sugiono, 2011). Berikut ini skor skala Likert dari indikator variable
dalam penelitian in:

No | Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tabel 3. 3 Pedoman Pemberian Skor
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3.4 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

3.4.1 Uji Validitas
Uji validitas berfungsi untuk menilai apakah suatu alat ukur valid atau
tidak. Alat ukur yang dimaksud adalah pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya dapat
mengungkapkan apa yang sebenarnya ingin diukur oleh kuesioner tersebut
(Janna & Herianto, 2021). Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan
menggunakan uji statistik dengan bantuan SPSS 27 for Windows. Dalam
konteks penelitian ini, validitas diuji dengan membandingkan skor setiap
indikator variabel dengan total skor variabel dan membandingkannya
dengan taraf signifikansi 0,05. Instrumen dinyatakan valid jika r hitung > r
tabel, dan tidak valid jika r hitung < r tabel pada taraf signifikan tersebut

(Sugiono, 2011).

Item (X) r-hitung r-tabel = 0.196 Keputusan
N = 100 pada taraf
5%

X1 0.236 0.196 Valid
X2 0.536 0.196 Valid
X3 0.074 0.196 Tidak Valid
X4 0.502 0.196 Valid
X5 0.019 0.196 Tidak Valid
X6 0.578 0.196 Valid
X7 0.043 0.196 Tidak Valid
X8 0.645 0.196 Valid
X9 0.781 0.196 Valid
X10 0.623 0.196 Valid
X11 0.817 0.196 Valid
X12 0.805 0.196 Valid
X13 0.807 0.196 Valid
X14 0.826 0.196 Valid

Tabel 3.4. Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Try Out)

Berdasarkan hasil pengujian kualitas intrumen dengan uji validitas nilai
person correlation (r-hitung) yang dihasilkan masing-masing item
pernyataan lebih besar dibandingkan nilai r-tabel yang dihasilkan sebesar
0.196 maka pengujian validitas keseluruhan item pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini sah (Valid), artinya dapat digunakan sebagai
alat ukur dalam pengumpulan data dalam penelitian. Pernyataan X3, X5,
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dan X7 gugur (Tidak Valid) dikarenakan r-hitung lebih besar daripada r-
tabel.

Item () r-hitung r-tabel = 0.196 Keputusan
N = 100 pada taraf
5%

Y1l 0.254 0.196 Valid
Y2 0.530 0.196 Valid
Y3 0.342 0.196 Valid
Y4 0.250 0.196 Valid
Y5 0.304 0.196 Valid
Y6 0.485 0.196 Valid
Y7 0.187 0.196 Tidak Valid
Y8 0.501 0.196 Valid
Y9 0.343 0.196 Valid
Y10 0.473 0.196 Valid
Y11 0.435 0.196 Valid
Y12 0.575 0.196 Valid
Y13 0.308 0.196 Valid
Y14 0.422 0.196 Valid

Tabel 3.5. Hasil Pengujian Validitas Variabel Y (Try Out)

Berdasarkan hasil pengujian kualitas intrumen dengan uji validitas nilai
person correlation (r-hitung) yang dihasilkan masing-masing item
pernyataan lebih besar dibandingkan nilai r-tabel yang dihasilkan sebesar
0.196 kecuali pada item Y7 dinyatakan Tidak Valid karena nilai r-hitung
(0,187) lebih besar dari r-tabel (0.196). Oleh karena itu pernyataan yang
tidak valid hilangkan.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dapat menunjukkan perbedaan
individual antara satu individu dengan individu lainnya dalam bentuk skor
tes (Husaeni, Hidayat, & Yuliani, 2022). Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui apakah alat ukur tetap konsisten jika digunakan berulang kali.
Alat ukur dianggap reliabel jika memberikan hasil yang sama setiap kali
digunakan. Sebelum melakukan uji reliabilitas, biasanya dilakukan uji
validitas untuk memastikan data yang diukur memang benar(Janna &
Herianto, 2021).
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NO Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Fatherless 0.759 Realibilitas
2 Regulasi Emosi 0.683 Realibilitas

Tabel 3.6. Uji Realibilitas Data

Berdasarkan hasil uji realibilitas di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha
diperoleh sebesar 0,759 dan 0,683. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,759 dan 0,683 >
0,60 maka instrument pernyataan dinyatakan realiabel, sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan yang digunakan bahwa jika Cronbach’s Alpha > 0,60 maka
kuesioner dinyatakan realiabel.

3.5 Teknik Analisis Data
Reliabilitas adalah indeks yang mengukur seberapa dapat dipercaya
atau diandalkannya suatu alat pengukur. Oleh karena itu, uji reliabilitas
berguna untuk menilai konsistensi alat ukur, apakah alat tersebut tetap
konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang (Janna & Herianto, 2021).

3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran detail
tentang setiap variabel secara terpisah. Data yang telah dikumpulkan diolah
dan dianalisis sehingga peneliti dapat mengidentifikasi karakteristik
responden yang memiliki sifat ordinal.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik adalah langkah awal yang penting dalam analisis
regresi. Memenuhi syarat-syarat uji ini memastikan bahwa model regresi
yang dihasilkan tidak bias dan hasilnya dapat dipercaya. Jika salah satu
syarat tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat disebut
B.L.U.E. (Best Linear Unbiased Estimator) (Imam Ghozali, 2016). Hasil uji
asumsi dalam penelitian ini meliputi:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan uji normal p-plot. Dasar penilaian uji normalitas adalah jika
titik-titik data berada dekat atau mengikuti garis diagonal, maka nilai residual
dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-titik data menjauh atau
tersebar dan tidak mengikuti garis diagonal, maka nilai residual dianggap tidak
berdistribusi normal.
b) Uji Linearitas
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Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel
terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linear. Apabila hasil nilai
signifikan dari uji linearitas > 0,05 berarti antara variabel bebas dan terikat
memiliki hubungan yang linear.

3.5.3 Teknik Regresi Sederhana

Uji regresi berguna untuk memprediksi nilai variabel terikat Y
berdasarkan nilai variabel bebas X yang diketahui. Analisis regresi dilakukan
dengan memeriksa hubungan fungsional atau kausal antara variabel bebas X
dan variabel terikat Y, sehingga memungkinkan untuk memahami bagaimana
perubahan dalam variabel bebas dapat memengaruhi variabel terikat(Bustami,
Abdullah, & Fadlisyah, 2014). Adapun rumus persamaan regresi linear yaitu
sebagai berikut:

Y =a+bX
keterangan:
Y : Variabel Kriterium
a : Variabel Konstan
b : Koefisien Arah Regresi Linear X
X : Variabel Predikto

Y=55,165 + 0,681

Berdasarkan hasil analisis regresi dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kondisi
fatherless terhadap regulasi emosi mahasiswa di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Nilai constant sebesar 55.165 menunjukkan bahwa ketika
kondisi fatherless bernilai nol, maka skor dasar regulasi emosi adalah
55.165.

Koefisien regresi unstandardized sebesar 0.681 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kondisi fatherless akan
meningkatkan skor regulasi emosi sebesar 0.681 satuan. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat fatherless, maka regulasi emosi mahasiswa
cenderung rendah. Selain itu, nilai standardized Beta sebesar 0.681
menunjukkan kekuatan pengaruh yang cukup besar, dengan arah hubungan
yang cukup kuat. Artinya, semakin tinggi kondisi fatherless, maka
semakin rendah pengaruhnya terhadap peningkatan regulasi emosi. Nilai
korelasi zero-order, partial, dan part yang sama-sama bernilai 0.681 juga
menguatkan bahwa hubungan antara fatherless dan regulasi emosi bersifat
kuat dan signifikan.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau

Cikal bakal Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau adalah dari
Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa), didirikan pada
tanggal 19 September 1970 berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia no. 194 tahun 1970. Ketika didirikan, IAIN Susga hanya
terdiri dari tiga fakultas, yaitu Fakultas Tarbiah, Fakultas Syariah, dan Fakultas
Ushuluddin. Namun sejak 1998/1999, IAIN Susqga telah mengembangkan diri
dengan membuka Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, meskipun secara
yuridis formal baru lahir pada tahun akademik 1998/1999, tetapi secara historis
fakultas ini telah berusia hampir seperempat abad, karena embrionya bermula dari
jurusan llmu Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sulthan Syarif
Qasim Riau.

Peningkatan status jurusan Ilmu Dakwah menjadi sebuah fakultas
tersendiri telah direncakan sejak lama. Usaha-usaha yang lebih intesif kearah itu
telah dimulai sejak tahun akademik 1994/1995. Setahun kemudian yakni
1995/1996, jurusan llmu Dakwah dimekarkan menjadi dua jurusan, yaitu jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) dan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam (BPI). Kedua jurusan tersebut sampai dengan tahun akademik 1997/1998
telah berusia lebih kurang tiga tahun dan telah memiliki mahasiswa sebanyak 211
orang dengan rincian, jurusan PMI 102 orang dan jurusan BPI 109 orang.

Pada tahun akademik 1996/1997 telah pula dilakukan penjajakan dan
konsultasi kepada Fakultas IImu Komunikasi Universitas Padjadjaran Bandung
dalam rangka mempersiapkan dan memperluas jurusan pada Fakultas Dakwah
yang akan didirikan, yang kemudian menghasilkan kesepakatan kerjasama antara
IAIN Susga Riau dengan Unpad yang direalisasikan dalam bentuk
penandatanganan naskah kesepakatan berupa Memorandum of Understanding
(MoU) pada bulan Januari 1998 dengan nomor: IN/13/R/HM.01/164/1998 dan
684//706/1998 dan pelaksanaan tekhnisnya dipercayakan pada fakultas
Ushuluddin (pengasuh Illmu Dakwah) dan Fakultas I[lmu Komunikasi Universitas
Padjadjaran Bandung.

Sebagai tindak lanjut dari MoU tersebut adalah disepakatinya pembukaan
Program Strata Satu (S1) lImu Komunikasi dan Diploma Tiga (D3) Dakwah dan
llmu Komunikasi, untuk melengkapi jurusan yang sudah ada (PMI) dan (BPI)
pada Fakultas Dakwah yang akan didirikan. Untuk mewujudkan pendirian
Fakultas Dakwah pada IAIN Susqa Pekanbaru telah dilakukan berbagai upaya
perintisan, diantaranya adalah mengupayakan untuk mendapatkan pengukuhan
secara yuridis formal dari berbagai pihak terkait seperti Departemen Agama
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sendiri, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dan dari Menteri
Pendayagunaan Aparat Negara (Menpan) yang hasilnya adalah dikeluarkan Surat
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang pendirian Fakultas
Dakwah IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru nomor 104 tahun 1998 tanggal 28
Februari 1998.

Dari pada itu, telah pula dilakukan seminar dan lokakarya (semiloka)
tentang penyusunan kurikulum Jurusan Ilmu Komunikasi dan program studi
Dakwah dan Illmu Komunikasi. Semiloka tersebut dihadiri oleh dua pakar
Komunikasi dari Unpad Bandung yaitu Prof. Dr. H. Dedi Mulyana, M.A dan Drs.
Elvinaro Enderianto, M.Si menggantikan Prof. Dr. Soleh Soemirat Dekan
Fakultas Ilmu Komunikasi UNPAD yang berhalangan hadir. Semiloka tersebut
berhasil merumuskan kurikulum terpadu antara displin llmu Komunikasi pada
IAIN Susga Pekanbaru. Berbekal surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 104
tahun 1998 tersebut, maka secara de jure Fakultas Dakwah IAIN Susga Pekanbaru
telah lahir dan terpisah dari Fakultas Ushulddin, tetapi secara de facto kelahiran
itu baru terealisir pada bulan September 1998, dalam acara Stadium General
Pembukaan Kuliah tahun Akademik 1998/1999. Dalam kesempatan itu yang
bertindak sebagai pembicara adalah Prof. Dr. Soleh Soemirat Dekan Fakultas
IImu Komunikasi.

4.2. Visi dan Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

A. Visi
“Terwujudnya Fakultas yang Gemilang dan Terbilang dalam Keilmuan
Dakwah dan Komunikasi secara integratif di Asia pada Tahun 2025

B. Misi

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran keilmuan dakwah dan
komunikasi untuk melahirkan sumber daya manusia yang adaptif
terhadap perkembangan global serta memiliki integritas pribadi
sebagai sebagai sarjana muslim.

2. Menyelenggarakan penelitian keilmuan dakwah dan komunikasi
berbasis publikasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan atau seni.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan
dakwah dan komunikasi yang bermanfaat bagi manusia.

4. Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait dalam
dan luar negeri.

5. Menyelenggarakan tata kelola fakultas yang baik (good faculty
governance) serta adaptif dengan system dan teknologi digital.
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4.3. Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

1.

Menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perkembangan global
serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.
Menghasilkan penelitian berbasis publikasi nasional atau internasional
dalam bidang ilmu dakwah dan komunikasi.

Memberikan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan
dakwah dan komunikasi yang bermanfaat bagi kemanusiaan.
Menghasilkan Kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait dalam dan
luar negeri.

Menghasilkan tata kelola fakultas yang baik (good faculty
governance) serta adaptif dengan system dan teknologi digital.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memberikan gambaran mengenai pengaruh
fatherless terhadap regulasi emosi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kondisi
fatherless memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan mahasiswa
dalam meregulasi emosi.

Koefisien regresi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara fatherless dan regulasi emosi. Artinya, semakin tinggi tingkat
fatherless, semakin rendah kemampuan mahasiswa dalam mengelola,
menyesuaikan, dan mengekspresikan emosi mereka. Ketidakhadiran figur
ayah, baik secara psikis, berdampak pada kesulitan mahasiswa dalam
menghadapi situasi emosional yang kompleks.

6.2 Saran

Pihak kampus diharapkan menyediakan layanan konseling atau
program pendampingan khusus bagi mahasiswa yang mengalami kondisi
fatherless. Program ini dapat mencakup pelatihan regulasi emosi, seminar
pengelolaan stres, atau kelompok dukungan untuk membantu mahasiswa
menghadapi tantangan emosional mereka. Selain itu, mahasiswa
disarankan untuk memperkuat jaringan sosial, mencari dukungan dari
teman atau mentor, serta memanfaatkan layanan konseling yang tersedia
untuk mengembangkan strategi koping yang positif.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel-variabel lain, seperti tingkat religiusitas, dukungan sosial, atau
kondisi ekonomi, guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi regulasi emosi.

Penelitian ini menegaskan pentingnya figur ayah dalam
pembentukan regulasi emosi mahasiswa, tetapi juga menunjukkan bahwa
dukungan lingkungan yang baik dapat membantu individu yang
mengalami fatherless untuk tetap mencapai keseimbangan emosional dan
keberhasilan akademik.
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Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat dan beri tanda (v) pada
kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. Skala yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Kurang setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

INDIKATOR FATHERLESS (X)

No Item
Variabel Indikator Sub Indikator Jumlah
FM) | UE)
Tidak merasakan
kasih sayang seorang 1 2 2
ayah
Fatherless Mengalami
(X) kekerasan dalam 57 6,8 4
rumah
Ketidakhadiran [~ Keterlibatan ayah
figure Ayah dalam hidupnya NS
secara psikis
Ditinggal figur ayah i
pada waktu kecil 911 2
Requlasi Acceptance of Mengengll dan_ )
g gu v Emotional memahami kondisi 1 2 2
mosi (Y) Response yang memicu emosi
negatif




Tidak merasa malu
atau tertekan karena

3 4 2
merasakan emosi
negatif
Kemampuan untuk
tidak terpgngaruh 5 6 ’
o oleh emosi negatif
Engaging in
Goal Directed
Behavior Berpikir dan
bertindak secara 7 i 1
positif meskipun ada
emosi negatif
Kemampuan
mengontrol emosi
dan respon emosi
.. . . 8 9 2
Control (fisiologis, perilaku,
Emotional nada suara)
Responses
Menunjukkan dan
sadar terhadap emosi 10 11 2
yang dirasakan
Kemampuan
menemukan cara
Strategies to untuk mengurangi 12 - 1
Emotion emosi negatif
Regulation
Kejelasan emosional ) 13 1
INDIKATOR VARIABEL (X)
No | Pernyataan SS|S|KS|TS|STS
1 | Ketidakhadiran ayah, membuat saya kesulitan
dalam mencari jati diri (+)
2 | Kehadiran ayah membantu saya lebih mudah
menemukan jati diri. (-)
3 | Kehadiran ayah membuat saya lebih mampu
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mengelola emosi dengan baik. (-)

4 | Kehadiran ayah memotivasi saya untuk
mencapai tujuan hidup yang saya inginkan. (-)

5 | Ayah sering berbicara dengan kasar kepada saya
(+)

6 | Ayah selalu berbicara dengan lembut kepada
saya (-)

7 | Ayah tidak melarang setiap perbuatan yang saya
lakukan meskipun perbuatan itu salah (+)

8 /| Ayah selalu memberikan arahan ketika saya
melakukan kesalahan, sehingga saya belajar
menjadi lebih baik. (-)

9 | Saya jarang berbicara dengan ayah (+)

10 | Saya sering berbicara dan berdiskusi dengan
ayah tentang berbagai hal. (-)

11 | Saya sering diabaikan oleh ayah (+)

INDIKATOR REGULASI EMOSI (Y)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saat sedang kesal, saya merasa marah pada diri
sendiri (+)

2 | Ketika sedang kesal, saya tidak menyalahkan
diri sendiri (-)

3 | Ketika sedang kesal, saya menyalahkan orang
lain (+)

4 | Saya merasa baik-baik saja meskipun sedang
takut (-)

5 | Ketika sedang kesal, saya sulit berkonsentrasi
pada hal lain (+)

6 | Saya tetap bisa berpikir logis ketika sedang

marah (-)
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7 | Ketika sedang cemas, saya tetap bisa berpikir
jernih (-)

8 | Ketika sedang marah, saya kehilangan kendali
(+)

9 | Saya dapat mengendalikan amarah yang saya
rasakan(-)

10 | Saya sering mengalami emosi yang tidak
terkendali (+)

11 | Ketika sedang kesal, saya dapat mengendalikan
perilaku saya (-)

12| Ketika sedang kesal, saya butuh waktu lama
untuk merasa lebih baik lagi (+)

13 | Ketika sedang kesal, saya menemukan cara

untuk membuat diri merasa lebih baik(-)
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Iltem
6
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Iltem
3
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40

30
36
35

38
37

38
31

30
34
32
35

38
32

32

36
34
34
33
34
32
33
32
34
32
33
31
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34
32

35
34
33
34
33
30
32
33
30
33
33
30
31

33
32

34
26
32

28
28
35
32

36
35

34
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32
36
35
31

29
32
35
33
31

35
33
35

31

33
33
36
34
35
36
33
30
31

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha
759

N of Items

12

VARIABEL X (FATHERLESS)
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Total

58
57

59
56
58
57

58
59
58
59
59
50
53
50
50
52

51

49

51

52
51

49

56
54
55
53
53

Item
13

Item
12

Item
11

Item
10

Item
9

Item
8

Item
7

Item
6

Item
5

Item
4

Item
3

Item
2

Item
1

Penghasilan
Orang Tua
Perbulan

Jurusan

Usia

Jenis
Kelamin
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54
52
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51

54
53
52
52
53
53
54
55
54
53
57
54
56
56
56
52
54
56
59
53
60
56
56
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56
40

37

52

47

52
54
49

37

52
56
52
55
51

56
56

48

48

50
48

55
57
50
51

57

53
56
55
56
55
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56
56
55
55
54
54
56
53
53
58
58
56
58

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
.683

VARIABEL Y ( REGULASI EMOSI)

N of Items

14
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FREKUENSI JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Laki-Laki

49

49.0

49.0

49.0

Perempuan 51

51.0

51.0

100.0

Total

100

100.0

100.0

Percent

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Jenis Kelamin

FREKUENSI USIA

Usia

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

17-19

26

26.0

26.0

26.0

20-22

60

60.0

60.0

86.0

23-25

14

14.0

14.0

100.0

Total

100

100.0

100.0

Percent

17-19

Usia

20-22

Usia

2325
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FREKUENSI JURUSAN

lImu Komunikasi

Pengembangan
Masyarakat Islam

Bimbingan Konseling

Islam

Jurusan

S Jurusan
= Valid Cumulative
9 . Frequency| Percent | Percent Percent
[Valid] Ilmu Komunikasi 28 28.0 28.0 28.0

| Pengembangan 22 22.0 22.0 50.0

“| Masyarakat Islam

ﬂ—? Bimbingan Konseling 31 31.0 31.0 81.0

= Islam

Manajemen Dakwah 19 19.0 19.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jurusan

&

'.E 20

_n.

Manajemen Dakwah
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3 O f.jl o é FREKUENSI PENGHASILAN ORANGTUA PERBULAN

585 3 é Penghasilan Orangtua Perbulan

SEEEe Valid Cumulative

33583 Frequency| Percent | Percent Percent

522285 Pvalid] 500 ribu- 2 2.0 2.0 2.0
=~5¢ E£ 1jt

: =B o g = 1jt - 2jt 15 15.0 15.0 17.0

2858 £ 2jt-3jt 21 21.0 21.0 38.0

c55¢ o 3jt- 4jt 39 39.0 39.0 77.0

53983 - > 5jt 23 23.0 23.0 100.0

2285 . Total 100 100.0 100.0

'_ I__—_a :-: ; Penghasilan Orangtua Perbulan

= " E §20

E _T : 500 ribu- 1t -2t -3t 3jt- 4jt = 5jt

_ '__ - Penghasilan Orangtua Perbulan

Statistics
variabel x|variabel y
Valid 100 100
Missing 0 0
Mean 33.1100 | 53.5200

Std. Deviation | 2.28696 | 4.04390
Minimum 26.00 37.00
Maximum 40.00 60.00
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Jenis Kelamin * kategori Crosstabulation
kategori
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Jenis Kelamin| Laki-Laki | Count 9 31 3 43
% of Total| 10.5% | 36.0% | 3.5% | 50.0%
Perempuan| Count 2 U 9 43
% of Total| 2.3% | 37.2% | 10.5% | 50.0%
Total Count 11 63 12 100
% of Totall 12.8% | 73.3% | 14.0% | 100.0%
Usia * kategori Crosstabulation
Kategori
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Usia | 17-19 | Count 3 15 4 22
% of Total| 3.5% | 17.4% | 4.7% | 25.6%
20-22 | Count & 40 6 53
% of Total| 8.1% | 46.5% | 7.0% | 61.6%
23-25 | Count 1 8 2 11
% of Total| 1.2% 9.3% 2.3% | 12.8%
Total Count 11 63 12 100
% of Total| 12.8% | 73.3% | 14.0% | 100.0%
Jurusan * kategori Crosstabulation
kategori
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Jurusan| lImu Komunikasi Count 2 19 3 24
% of Totall 2.3% | 22.1% | 3.5% | 27.9%
Pengembangan Count 4 12 4 20
Masyarakat Islam %0 of Total| 4.7% 14.0% 4.7% 23.3%
Bimbingan Konseling | Count 4 19 4 27
Islam % of Totall 4.7% | 22.1% | 4.7% | 31.4%
Manajemen Dakwah | Count 1 13 1 15
% of Totall 1.2% | 15.1% | 1.2% | 17.4%
Total Count 11 63 12 100
% of Total| 12.8% | 73.3% | 14.0% | 100.0%
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Penghasilan Orangtua Perbulan * kategori Crosstabulation
kategori
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Penghasilan Orangtua [500rb - 1jt| Count 0 0 1 1
- = SPerbulan % of Totall 0.0% | 0.0% | 12% | 1.2%
B 1jt-2jt | Count 4 9 1 14
38 0% of Total 4.7% | 105% | 1.2% | 16.3%
2jt-3jt | Count 4 11 2 17
o % of Total 4.7% | 12.8% | 2.3% | 19.8%
55 3jt-4jt | Count 3 28 3 34
> 5 O of Totall 3.5% | 32.6% | 35% | 39.5%
g 2 > 5jt Count 0 15 5 20
= 2 0% of Total 0.0% | 17.4% | 58% | 23.3%
e Total Count 11 63 12 100
T 3 % of Total| 12.8% | 73.3% | 14.0% | 100.0%
UJI LINEAR
ANOVA?®
Sum of
Model Squares df  |Mean Square Sig.
1 | Regression 1.278 1 1.278 .000"
Residual 1617.682 98 16.507
Total 1618.960 99
a. Dependent Variable: Regulasi Emosi
b. Predictors: (Constant), Fatherless
UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary®
Adjusted R |Std. Error of | Durbin-
Model R R Square| Square the Estimate | Watson
1 .681% 390 .385 4.063 1.098
a. Predictors: (Constant), Fatherless
b. Dependent Variable: Regulasi Emosi
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UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error| Beta t Sig. order |Partial | Part

“1- |(Constan| 55.165 | 5.926 9.309 | .000
23 ©
g: Fatherles| .681 179 .681 6.327 | .000 .681 .681 .681
5 = S

a. Dependent Variable: Regulasi Emosi

UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Regulasi Emosi
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tu
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poran, pent
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n UIN Suska Riau.
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